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Mukaddimah

Sl L@b menjodl ciri ayat atau surat

yang ditujukan kepada orang-orang

para sahabat Nalbi saw saat berada di
Madinah




= 1. Al-Bagarah: 104: Jangan mengatakan ‘R ndzu

= 2. Al-Bagarah: 153: Minta tolong dengan sa n shala

= 3. Al-Bagarah: 172: Makanlah dari yang baik-baik yang dirizkikan oleh Allah
swit

+ 4. Al-Bagarah: 178: Diwaijibkan atas kalian

Sooeg

AL Bagarah: 1

kan atas kalian

ong'c;f,_: afalkan sedekah k gan

fakkan dari yd-hg baik-baik yang kalian usahakan
Bertakwalah dan tinggalkanlah yang tersisa dari riba




o 11. Al-Bagarah: 282: Apabila kalian berhuta
o 12. Alilmran: 100: Jika kalian ta;at kepada segolongan dari Ahli Kitab

cata

o 13. Ali lImran: 102: Ber’rc:kwolc:h_]gepqdo Allah swt dengan ngguh

o 14. Ali lmran: 118: dikan teman or

| ,‘-_ZTO 'ati oran

an seperti oran

TS O

N, KU esabaran, dan berjaga-jagalah

bidah, yaitu: 1,2, 6,8, 11, 35, 51, 54, 57, 87, 90, 94, 95,
10T M5 oo 106

ait




Penuhi akclCREIEIaRIEI|

3 5
172 58

J.\)ALQ?SA.\&Mu\eﬁﬁ\jM\éMﬁgsﬁuY\eMY‘weﬁuh

laoh me n he IN-NlelRe
-Ma'idah: 1)
r,g_orong beriman

akan dkd__.;._ au f.:JOnd yang sudah disepakafi

encakup Jonjl dengon Allah swt (perintah dan
onNya), dan janji antar sesama manusia




< Syaikh As Sa'di, "Ini merupakan merupakan perintah A ham mba-
Nya yang mukmin untuk mengerjakan konsekwen a iman
memenuhi janji, yakni menyempurnakannya, melengkapinya, tidak me alkan
dan tidak mengurangi. Hal ini mencakup akad (perjanjian) yang dilakukan antara
seorang hamba dengan Tuhannya berupa mengerjakan iba a-Nya,
mengerjokonnyc secara sempurnag, tfidak mengurangi di '
Demikian juga mencakup on’rora seseorang dengan ras

__.-On mengikutinya

ula bohwd"ﬁ'h‘ukufm.osol dalam akad dan syarat adalah
il itu dipandang sah dengan perkataan atau perbuatan
unjukkan demikian karena kemutlakannya.




+ Kemudian Allah swt menjelaskan nikmatNya, “dihalalk@ U Hewan ternak”

yaitu: Unta, sapi dan domba, bahkan bisa jadi yang
kedalamnya, kijang, zebra, dan hewan-hewan buruan lQinmya. Sebagiansahabat
berdalil dengan ayat ini atas kehalalann janin yang mati di dalam perut induknya

setelah induknya disembelih.

<« " Kecudli atas apa yang di bacakan atas kalian,” yang dih

ik aig o’r ke 3: “Diharamkan atas kalian bangkai, dar

akhir ayatSemua yang disebut dalam ayat ini wala
ternak odal”'}j_ haram hukumnya.

atang tern gE'berlo ku umum di selur
My b|nc|’r(]ng{bUI’UCm dalam keadaa

10 bagimu binatang ternak sebagai rahmat bagimu dan
Jing di kecualikan darinya, berupa binatang-binatang yang
)SUs seperti bangkai dan sejenisnya; untuk melindungi dan
juga binatang buruan dalam kondisi ihram un’ruk menghormafi
dan menghargai ihram itu sendiri. 2




Syi'ar-Syi'ar Allah swit

..«//o

Allah, dan JOthﬂ (melanggar kehormc:’rcn) bulan-bulan haram, j
hadyu (hewan-hewan kurban) dan gala’id (hewan-hewan kur
A{PUenengganggu orang-orang yang mengun)

Sahhk arunia dan ke ndac nTu hc: N nyo ..... " (Al

POt manasik h-cﬁ; 'seper’rl Shafa, Marwa
ldnggarmnya dengan menguranginya o
3lingin mengagungkannya dan beribad nya. Dan
! ng dimaksud dengan syi'ar-syi’'ar disini adalah kewaqjiban-
Jjioan Allah dan larangan-larangan-Nya.

n melanggar kehormatan bulan-bulan haram) Yakni bulan
20| Qa'dah, Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab (At-Taubah: 36)
afykalian menghalalkannya dengan berperang diwaktu itu.




» @ Y3 “Jangan (mengganggu) binatang-binatang h Nellgle ang

dihadiahkan (dikurbankan) untuk Allah berupa untq, s kambi lah
melarang mereka untuk menghalalkan hewan hadyu dengan merampasnya dari
pemiliknya atau menghalanginya dari Baitul Hara

> JM\ ¥3 “(dan binatang-binatang galaac-id) Yakni hewan-hew iberi
kalung ketika d|kurbcmkon menu' Baitul Haram. Dan be
h ebutkannya setela

1 perintah menjag

gaqi

ale]
ram.

nggu orang-or
':{rong orang yan

n kan ibadah haji) Ya
lehlah berburu) Yakni ditempat selain tanah haram

ela mf'.
erinram.




Wudhu dan Tayammum
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er’royommumlah dengan tanah yang baik (bersih);
fanganmu dengan tanah itu. Allah fidak hendak
’re’ropl DICI hendak membersinkan kamu don



« Ayat ini memerintahkan orang beriman, agar dal Gian suci, fidak
hanya bersih sebelum melaksanakan shalat. Sebaly, &y a befsih, mako
orang yang berhadas kecil atau besar cukup membersinkan sise-sisa
kotorannya. Namun Islam memiliki aturan tersendiri agar seseorang tidak

hanya berada dalam kondisi bersih tetapi jug

< Imam Baihagi merangkum penjelasan Imam Syafi'i dal
S/=aig bahwa ayat tersebut menjelaskan ten
&S rah atau bersucl yaitu wudhu, man
IO ajis. Masi ng_’jfff' asing dari cara be
dan ke’renmﬁmnyo sesual denga ;
sti wudu, mandi dan tayamum dila ersuci
lkan menghilangkan naijis tertuju pada p lan dan
nikian, seseorang diperbolenkan untuk melaksanakan
mewajibkan adanya thaharah terlebih dahulu.

T o A e
J’j.é_k);af'éw\ A Jayy




nya:

fengatur segala
eloksanakan ibadah

» Bersuci juga mengandung berbagai ¢

1. Menunjukkan fithrah Islam sebagai agama yang
ketentuan yang harus dilakukan seorang muslim saat ake
kepada Allah.

2. Menjaga kehormatan dan kewibawaan seorang Islaom. Pada dasa
cenderung menyukai sesuafu yang bersin dan menjauhi hal-h
berkumpul dengan orang-orang bersih. Adanya perintah
Islam membawa kehormatan dan kewibawaan aga

gorkesehatan. Kebersinan dapat melindungi diri
ferslopat kuman serta bakteri yang mengu

tAK bersuci yang menjadi tuntfunan aga
rRNndar dari penyakﬂr Caranya denga
Akaki, sebab anggota-anggota tubuh an
rdiamnya kotoran ele membowo

A, manusia
Yiglelgle
lam

| kepada Allah swt Yang Maha Suci, seorang hamba harus
Ih dahulu baik secara lahir maupun batin. Allah berfirman,

Cialaiall Sand g Gl 5 Eandh il ()

enyukai orang-orang yang bertaubat dan menyucikan
diri.” (QS. Al-Bagarah [2]: 222)




p skl ) 28 1Y “(Apabila kamu hendak mengerjak alat) Melakukan

wudhu dlse’nap akan melakukan shalat hukumnya sunnah. D|wou|bl<onnyo
wudhu hanya ketika ia dalam keadaan berhadats. Anas erkata:
“dahulu Rasulullah berwudhu setiap akan melakukan s as bin
Iv\ohk ditanya: “Iolu apa yong dulu kalian (para sa

' rdapat Jugulddlll yang menunjukk
yela jenggot dengan air ketika berwu
nNganmMu sampai dengan siku), yakni sendi yang ada

N bahu. Apabila seseorang berwudhu hendaklah ic
(membasuh-basuhkan) air di kedua sikunya




5t 3 15405 “ (dan sapulah kepalamu) Yakni mengy

il i 41455 (dan kakimu sampai dengan kedua matakaki) ¥¢
(cucnoh) kaki kalian sampai kedua mata kaki. Dan disetiap Kaki ’rerdopo’r duda mata
kaki, yakni dua fulang yang menonjol yang ada di tulang betis bagian bawah

Cbx-ia\ﬁhneﬁ k) “(dcn jika kamu junub maka mandilah) Yakni an air.

Lalal G oia 3al als 51 i e 51 a3 W38 )5 (dain jika kamu sakit @ nan
atau kemboh dari tempat buong air, o’rou menyen’ruh pere

1, ;s (Allah fidak hendo B Uiitkan K
nRerintfahnya untu k bersuci dengan air hal
\yusahkan kalian dalam menjalanko
hendak membersmkonmu) dari seg dosa
empurnakan nikmat- Nya bagimu) Yakni memberi

bertayammum keftika tfidak terdapat air, atau kenikmatan
aksanaan syari'at-syari’at yang Dia perintahkan

Jmu bersyukur) Yakni bersyukur atas nikmat Allah yang Dia
i kepada kalian. (Syekh Sulaiman Al-Asyqgar)
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, s dalam
keadaan mcbuk sehingga kamu mengerti apa yang ka
__ 0 eSde) sedang kamu dclom keadaan | Jun

amu

g bOIk.(SUC‘I)HS.OpUbh mukamu d

a Pemaaf lagi Maha Pengampun®. -Nisa’: 34)

Warena tidak ada air atau dalam keadaan udzur




a “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir uf; } ali dari tfempat
buang air atau kamu telah menyentuh perempua ‘an kot dak
mendapat air, maka bertayamumlah.” Tayamum diselehkan bagiorang

yang sakit secara mutlak, baik ada air ataupun tidak, karena alasannya
adalah sakit yang membuat pemakaian air sangat berat mikian
pula perjalanan jauh (safar), karena ia adalah sua
d|h0dol<on dengan susahnya mendapatkan air, ap
yk-met ~ air atau ia mendapatkannya n
SN aN POKO knycz seperti minum dan |

Y. Demikiar nﬂwgo bila seseorang

nyentuh wanita, maka dia boleh b bilo

dtkan air, baik saat perjalanan maup ap,

Ul ditunjukkan oleh keumuman ayat. Kesimpulannya

€hkan tayamum dalam dua kondisi; di saat tidak ada

Utlak, baik saat perjalanan maupun menetap, dan di
i untuk menggunakannya seperti sakit atau lainnya.




+ Para ahli tafsir berbeda penda po’r tentang makno'fi
telah menyentuh perempuan,” apakah yang dinteksed di situ adalah
berjimak? Sehingga ayat ini menjadi sebuah nash yang jelas ’ren’rong

bolehnya bertayamum bagi orang yang junub sebagai skan
dalam banyak hadist, ataukah maksud darinya adal
sen’ruhdn dengdn tangan, Iolu hcl ’rersebu’r disyaratka

enjadise bu;' a --U ”' B cionya

GhWG Tldck mendcpo’r air bagi orang yang belum
daklah dikatakan seperti itu kecuali setelah mencari.




0O Ayat yang mulia ini menunjukkan disyariatkannya hukug
Allah memberikan karunia atas umat, yaitu syariat tayamt
bersepakat atas hal tersebut,

O Ayat ini mengisyaratkan bahwa Tayamum itu dilakukan dengan 1 ang baik,

yaitu segala apa yang ada di atas bumi, baik yang memiliki k, dan
kemungkmon juga dikhususkan hanya tanah yang memiliki ah

: ulch mukomu dan ’rongonmu dengqnnyo

gung, dengannya
¥ para ulama telah

p n hingga kedua p
njukkcm oleh ‘ﬁadl’rs hCIdITS akan h0|

bahwa tayamum orang yang junub sama seperti lainnya
ah kedua tangan. Wajib juga membasuh wajah dan kedua
IYgan secara menyeluruh. Wallahu a'lam.




Akhir Ayat

(‘S""L“’LSUAJY‘GA(”"J*‘(‘“\U‘(‘SJLU‘“U\P‘J e&ad&pbdu\.ﬂ\m)ﬂu&uﬂ\é

_’eorong kamu m

qsiat) m_qk h (wasiat itu) disaksi g
dua or nan agama den
bumi | o bahaya kemati ua

kit (un’ruk'kep N’ GH seseorang), walaupun dia karib kerabat,
embunyikan persoksmn Allah; sesungguhnya kami kalau
orang-orang yang berdosa”. (106)




